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Abstract
Basically,severalapproachesfrommanydifferentfieldsof study,
suchashistory,philosophy,anthropology,psychology,economyandsociology,
canbeappliedinanyresearches,includingaresearchonkarawitan.Thiswriting
explainshowsociologicalpproachisappliedtostudykarawitan.Principally,
thisapproachanalyzetherelationshipbetweensocietyandkarawitanart,its
literaryvaluesandthesocialvalues,theartists'backgroundandtheproblemsof
artlife in society.Severalconceptsandtheoriesinsociologycanbeusedto
analyzekarawitanastheobject.
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A. Pendahuluan
Kerangkakonseptualdalamsuatupenelitiandigunakandalamrangka
untukmemperluaswawasandanmempertajamsensitivitasteoritispenelitidalam
memahamifenomena-fenomenasosial yang ada di lapangan.Kerangka
konseptualdalamsuatupenelitiantidakdigunakanolehpenelitipadasaat
pengumpulandata,tetapisebagaialatanalisisdatayangtelahdiperolehdari
lapangan.Kerangkakonseptualjugatidakuntukmengujiataumembuktikansuatu
teoriataupunhipotesis.Olehkarenakarawitanhidupdi lingkunganmasyarakat
Jawa,untukitu perludikemukakanmengenaikonsepmasyarakatJawa.Di
sampingitujugaakandikemukakankonsepkarawitansebagaiseni,karawitan
sebagaiinstitusi,danlandasanteoriyangdapatdimanfaatkan.
DalampembicaraanmengenaikonsepmasyarakatJ wa,dapatmengacu
padapemikiranMagnisSuseno,bahwamasyarakatJawaadalahmerekayang
bahasaibunyabahasaJawa(Suseno,1988:3).Di antarapemakaibahasajawa,
dapatdibedakanantaramerekayangsecarasadarhidupsebagaiorangIslam(Jawa
Santri),danmerekayangmeskipunmenamakandirisebagaiorangIslam,namun
secarakulturallebihditentukanolehbudayapra-Islam(JawaAbangan).Kategori
keduaitulahyangdigunakandalampaperini. Namundemikian,secara
metodologisterdapatkesulitan,karenayangdisebut"orangJawa",sebetulnya
memilikindividualitasyangkuatdantidakadayangkhastipeJawa(adayang
perilakunyahalusadayangkasar,adayangterbukadayangtertutup,adayang
bekerjakerasadayangmalas,dansejenisnya).KonsepinimenurutMagnisSuseno
disebutsebagaimetodekonstruksiteoritis(Suseno,1988:4).
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PulauJawasemulaterdapatempatjenisbahasayangberbeda.Penduduk
asli JakartaberbicaradalamsuatudialekbahasaMelayuyangbiasadisebut
Melayu-Betawi.JawaBaratbagiantengahdanselatandigunakanbahasaSunda,
sedangkanJawaTimurbagianutaradantimurdigunakanolehimigrandari
MadurayangtetapmenggunakanbahasaMadura.AdapundibagianJawalainnya
orangberbicarabahasaJawa.Namundemikian,bahasaJawayangdigunakandi
daerahdataranrendahpesisirutaraJawaBaratdariBantensampaiCirebon,
bukanlahbahasaJ wayangsebenamya.BahasaJawayangsebenamyadigunakan
diJawaTengahdanJawaTimur,danorangJawaadalahorangyangbahasaibunya
yaknibahasaJ wadalamartiyangsebenamya.J diorangJawaadalahpenduduk
aslibagiantengahdantimurpulauJawayangberbahasaJ wa,walaupundi
wilayah-wilayahitu jugahidupbukanmasyarakatJawa(Suseno,1988:11,
Koentjaraningrat,1984:4).Padasaatini,banyakorangJawayanghidupsebagai
transmigrandipulau-pulaul arJawa,sepertidi Sumatra(Lampung,Bengkulu),
Sulawesi(Menado),dan sebagainya.Dari aspekkebudayaanJawa, masih
dibedakanantarapendudukpesisirutarayangbanyakdipengaruhikebudayaan
Islam,sehinggamenghasilkankebudayaanJawayangkhas,yaknikebudayaan
pesisir,dandaerah-daerahpedalaman,yangseringdisebut"kejawen",dengan
pusatbudayadarikotakerajaanyakniSurakartadanYogyakarta,di samping
karesidenanBanyumas,Kedu,Madiun,Kediri,danMalang.Sebagianbesarpulau
Jawabersifatagraris.
B. HakikatdanKonsepKarawitan
1. KarawitanSebagaiSeni.
Karawitanmerupakansalahsatujenis (genre)senipertunjukanJawa
tradisional,memilikibeberapaelemenmeliputirombongan/group(pengrawit,
pesindhen/suarawati),peralatan(gamelan),penanggapdanlataupenonton.
Karawitansecaratradisimenggunakanseperangkatgamelanlaras lendro
danpelogyangsebagianbesarterdiriatasinstrumenpukul(perkusi)dariperunggu
dansebagiankecilinstrumengesek,tiup,danpetik.Instrumen-instrumenpukul
yangterbuatdaribahanperungguterdiriataskemanak,gender,slentem,saron,
bonang,ketuk,kenong,kempul,dangong.Instrumenpukulyangterbuatdari
bahankayuyaknigambang,sedangkani strumenpukulyangterbuatdaribahan
kayudankulitadalahkendang.Instrumentiupyangterbuatdaribahanbambu
yaknisuling.daninstrumenpetikyangterbuatdariduadawaiyaknirebab,serta
instrumenpetikterdiriatas13dawaikembar(double)adalahsiterdancelempung.
Instrumen-instrumenitu dimainkanolehpenabuhyangbiasadisebut
pengrawit.Kecuali pengrawit,dalamrombongankarawitanterdapatpula
sejurnlahwirasuara(vokalislaki-Iaki)dansuarawatiataupesindhen(vokalis
perempuan).Instrumengamelanyangberjumlahtidakkurangdari20jenis,
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dewasa ini dalamkeperluankarawitanpakeliran,kadangolehdalangmasih
ditambahbeberapainstrumenperangkatmusikBaratseperticymbal,drum,
keyboard,terompet,danbiola.Halitudigunakanmanakalamembunyikanlagu-
laguCampursaridanlagu-Iagulaindiluartradisikarawitan.
Karawitanklenenganbiasanyadimainkanpadamalamharidimulaijam
19.00sampaidenganjam00.00ataupagiharimulaipukul09.00-14.00.Karawitan
klenenganmalamharibiasanyadibagimenjaditigabagianlarasslendro,yakni
bagianpatetnem,patetsanga,danpatetmanyura.Setiapbagian,secaratradisional
memilkirepertoargendingmasing-masing.Padaklenenganpagiharijugadibagi
menjaditigabagianlaraspelog,yaknibagianpatetlima,patetnem,danpatet
barang.Sepertidalamlarasslesndro,setiapbagiansecaratradisionalmemilki
repertoargendingmasing-masing.Namundemikiandalamkenyataannyatidak
jarangklenenganpadamalamdanlatausiangharikedualarasitudisandingkan.
Dengandemikianpatetnemlarasslendrodisandingkandenganpatetlimalaras
pelog,patetsangadenganpatetnemlaraspelog,danpatetmanyuralarasslendro
denganpatetbaranglaraspelog.
Pengrawitmerupakanfigursentraldalamduniakarawitan,karenadia
berfungsisebagaipenggerakutamadari bunyigamelan.Dia menafsirkan
balungangendingmelaluiinstrumenyangdimainkansesuaikarakterinstrumen-
instrumenitu. Dia menghantarkanpenontonnyake alam imajiner,dan
membawanyakesuasanasedih,gembira,marah,manis,melengkingkeras,lirih,
dan lain sebagainya.Dalamtradisikarawitan,pengrawitwajib memiliki
kemampuandasarsebagaipersyaratansebagaiseorangpengrawit,yakni
gendhingi.Gendhingi,berartipengrawitdapatmenguasaibanyakrepertoar
gending,baikuntukkeperluankonsermaupununtukpertunjukanlain.Pengrawit
lewateks/cakepanyangdisajikan,jugadapatmemberikanpesankepadapenonton
mengenaiajaranspiritualyangbiasadilakukanolehguruagama,nilai-nilai
kemanusiaan,dU.
Elemenbalungangendingjugacukuppentingdalamkarawitan.Dalam
kosakatabahasaJawa,balunganberartisuatukerangkadasaryangdigunakan
sebagaiacuanuntukmembangunsesuatu.Balunganrumahmerupakankerangka
dasarsebelumwujudrumahsepenuhnyaterwujud.Jadibalungangendingdalam
karawitanberartikerangkadasaryangmasihperludiinterpretasikanoleh
pengrawitagarmenjadisajiangendingutuh.Elemenpentinglaindalamkarawitan
yaknicakepan,suatuteksyangdigunakanolehsuarawatidan/atupenggerong
dalamgendingtertentu.Cakepandapatberisisuatupengetahuantertentu,atauperistiwa
tertentu,yangmempunyaimaknatertentubagimasyarakatpadamasatertentu.
Karawitansecaratradisionalberfungsisebagaisaranaritual, hiburan,
hayatan,dankomunikasi.Sebagaisaranaritual,ruwatanmerupakansalahsatu
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bentukupacarauntukpenyucianritualgunamencegahkejahatanataupenyakit.
Kecualiruwatan,sebagaisaranaritualkarawitanjugadapatdigunakanuntuk
menyambutkelahiranputraraja,untukpenobatanraja,dansegalabentukupacara.
Fungsikeduadarikarawitanyaknisebagaihiburan.Karawitansebagaihiburan
biasanyadikaitkandenganberbagaikeperluansepertiharijadikotatertentuatau
lembagatertentu,khitan,mantu,seribuhariorangmeninggal,danharikelahiran
seseorang.Fungsihiburanini diperuntukkanbagiparapenontonyangdiundang
olehsiempunyakerja,dankadangadabanyakpenontonyangberdatangantanpa
diundangolehsiempunyakerja.
Fungsiketigadarikarawitanyaknifungsihayatan.Pertunjukanini
biasanyamemerlukangarapanserius,karenapenontonyangpadaumumnya
membelitiketmenuntutadanyasajianyangbennutu.Biasanyapenonton
pertunjukani i darikalanganmenengahkeatas,sepertiparaelitnasional,para
bangsawan(dahulu),parapengusaha,parakaryawanperusahaan,danpara
pedagang.Secaranaluriah,merekamemilikiperilakuestetik,olehkarenanya
merekainginmenikmationtonanyangberkualitasyangdapatdinikmatikapan
sajadandimanasaja.
Fungsikeempatdarikarawitanyaknisebagaisaranakomunikasi.Lewat
saranakomunikasiini, kaumelit yangberkuasadapatmenyebarkanide-ide,
kepercayaan,dansistemnilai.Sebagaisaranakomunikasi,karawitanmerupakan
suatualatyangpalingpentinguntukmencapaipendudukyangmasihbutaaksara,
baikyangadadipedesaanmaupunyangadadikota-kota.Paraulama,pendeta,dan
guru-guruagamatelahmemainkanperanpentingdalammempropagandakanide-
idekeagamaanmereka.Walaupundemikian,manfaatkarawitanuntukmendidik
penontontidaklahunikdidaerahbudayaJawa.
Elemenpentinglainnyayaknipakem.Dalamkontekspaperinicenderung
mengikutipendapatUmarKayambahwapakemmerupakanseperangkatturan
tersuratmaupuntersirat,lisanmaupuntertulis,mengenaisatuataubeberapa
elemenkarawitandariwilayahgayatertentuyangmembuatnyaberbedadengan
karawitandariwilayahgayalain(Kayam,2001:65).Perangkatturanituselalu
adadisepanjangsejarahkarawitanJawa,walaupundiaselalutidakabadi,karena
dapatberubahsesuaidengansituasidankondisihistorisdarisuatumasatertentu.
Namundemikianpakemitu pun tidaksertamertaditerimasecara
homogenolehsetiapengrawitataukomunitaskarawitan,karenamasihkuatnya
budayalisanyangmembingkailingkungansosio-kulturalsenikarawitanyang
bersangkutan,bahkanlingkungansosio-kulturalJawa padaumumnya.Oleh
karenaitu,dalamkasuskarawitan,kemungkinanelemenpembedagayaSurakarta
dengangayayanglainmenunjukmisalnyapadapolatabuhangending,dan
repertoargending.Jadiwalaupunkarawitanterdapatbeberapamacamgaya,selalu
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dapatditangkapsatuciriumumyangdapatmembedakandenganwilayahgaya
yanglain.
2. KarawitansebagaiInstitusi.
Salahsatuelemenpentingdalampertunjukanadalahkonsepgrup/
rombongan(Brandon,1967:171).Bilagenremembatasidimensi-dimensiartistik,
rombonganmembatasid mensisosialnya.Genreadaapabila dapemainyang
mengadakanpertunjukan,dandiamatijikaparapemainnyaberhentimengadakan
pertunjukan.Seakan-akangenremerupakanjiwa daripertunjukan,sedangkan
rombonganmerupakanbadanwadag-nya.Senipertunjukanyangpalingindah
memerlukanbadanwadagdarirombonganatauorganisasiosialuntukdapat
meragakandanmelestarikandirinya.
Rombonganpertunjukanmerupakansebuahorganisasiosial,yangselalu
beradaptasidenganlingkungansosio-politik,sosio-ekonomi,danberelasidengan
organisasi-organisasio allainnya.Demikianpulakarawitanmerupakansuatu
organisasisosial.BerapabanyakrombongankarawitangayaSurakartayang
berdomisilidiwilayahkebudayaanSurakartaerlalusulituntukdipastikan.Halini
mengingatbahwadarisejumlahrombongankarawitanyangada,tidaksemua
rombonganselalumengadakanpertunjukansetiapbulan.Darihasilpenelitian
yangdilakukanVmarKayampadatahun1993-1995,jumlahrombonganpakeliran
(berartijugagrupkarawitanpakelirannya)diwilayahkebudayaanSurakarta462
buah(Kayam,2001:36).DarisejumlahitudikotaSurakarta6buah,kabupaten-
kabupatenWonogirisejumlah397buah,Sukoharjo7 buah,Klaten10buah,
Boyolali7buah,Sragen17buah,danKaranganyar18buah.
Beberapafaktor pentingyang mempengaruhilokasi rombongan
karawitanyaknibahasa,penduduk,ondisiekonomi,agama,dantradisi-tradisi
budaya(Brandon,1967:174).Sebagianbesarombongankarawitanmengadakan
pertunjukandi wilayahdimanabahasayangdigunakanpenontonsarnadengan
bahasayangdigunakandalampertunjukan.Rupanyapendudukmerupakanfaktor
keduayangmempengaruhipenyebaranrombongankarawitan.Secarajelastidak
adarombongandiwilayahyangtidakadaorangyangberperansebagaipenonton,
misalnyaditengahutan.Namundemikianjugatidakberartibahwasuatuwilayah
yangbesarpenduduknyaberartibesarpulajumlahrombongandi wilayahitu.
Kota-kotabesarbelumtentumemilikirombongankarawitanlebih secara
proporsionaldaripadakota-kotakecil.
Kondisi ekonomilokal tampaknyamerupakanfaktorketigayang
mempengaruhipersebaranrombongankarawitan.Biasanyakarawitandilakukan
ditempatpenanggapyangberkecukupansecarafinansial,baikpenanggapsecara
peroranganataupunpenanggapsecarainstitusisosial.Namundemikian,kadang
adapenanggapyangsebetulnyakurangmampudalamsegifinansial,namunjuga
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kemungkinandilatarbelakangiolehpemahamanmengenaistatusosial,agardia
tetapdapatdihargaiolehmasyarakatsekitamya.
Agamarupanyajuga dapatmempengaruhipersebaranrombongan
karawitandisuatuwilayah.Sebagaicontohdiwilayahkebudayaanpesisirutara
Jawadi manamasyarakatsebagianbesarberagamaIslam,jumlahrombongan
karawitantidaksebanyakdi wilayahkebudayaanSurakarta.Hal itumengingat
bahwakarawitanyangbermotivasiagamaIslamtidaklahumum,walaupunkadang
karawitanberkaitandenganperistiwagama.
Tradisi-tradisibudayamasalampaurupanyamemainkanperanyang
palingpentingdimanarombongankarawitanberada.Sebagaicontohdiwilayah
kebudayaanSurakarta,terdapatpalingbanyakrombongankarawitandibanding
denganwilayahkebudayaanlainsepertiBanyumas,Bagelen,danpesisir.Halitu
bukankarenakondisiekonomiwilayahkebudayaanSurakartapalingkaya,dan
jugabukankarenabahasaJawahidupsuburdi wilayahkebudayaanSurakarta,
tetapikarenaperistiwa-peristiwasejarah.Surakartamerupakansalahsatuibukota
terkuatdipulauJawabeberapaabadyanglalu.Karawitandibinadenganpenuh
perhatianolehistanaSurakarta,dantentusajatradisini menyebardi wilayah
sekitaristana.WalaupunsaatiniistanaSurakartasudahsangatjarangmengadakan
klenengan,amunpengaruhtradisistanaini dapatdirasakandi mana-mana.
Pengrawithidupdiwilayahini,karenapenontonsudahterbiasadengankarawitan
daninginmenyaksikannya.Kecualitu,karenapenontonmenghendakiklenengan
makapengrawitterusmengadakanpertunjukandanhidupdalamjumlahyang
cukupdiwilayahkebudayaanSurakarta.
Kembalikepadakonseprombongan,bahwarombongandalahunitsemi-
permanenyangdi seputamyapertunjukanmengorganisasidiri. Tentusaja
rombongandapatdipandangsebagaigrupyangberproduksidanyangberfungsi
secaraartistik,namunjugadapatdipandangsebagaisebuahinstitusisosial.
Sebagaiinstitusisosial,diamempunyaisuatuidentitasdidalammasyarakatdan
memilikistrukturinternalsertamemilikihubungandenganorganisasisosial
lainnya.Demikianpuladenganrombongankarawitanyangadadi wilayah
kebudayaanSurakarta.
Rombongankarawitanterdiriataspengrawit,pesindhen,p ggerong,dan
pekerjadibelakangpanggung.Dalammelaksanakanpergelaran,didukunglebih
kurang25 orangpengrawit,empatorangvokalis laki-Iaki (wirasuara/
penggerong),dan tiga sampailima orangvokalisperempuan(pesindhen/
suarawati).Rata-ratadalammengadakanpertunjukantidak menggunakan
perangkatgamelanpengrawitnyasendiri,namunbiasanyadisewakanolehyang
empunyahajat.Kecualitu,adapembantudibelakanglayaryakniseorangpenata
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gamelanyangdisebutpeniti.dansaatini dibantuolehteknisisound-system.
Beberapatahunlalu,banyakgrupkarawitanyangmemilikianggotagrup
merupakankeluargadantetangga,bahkanadabeberapapengrawityangisterinya
adalahpesindhen.
Keberadaanrombongankarawitanjugadipengaruhiolehlingkungan
sosialdi luaryangdengannyarombonganitumempunyaihubungan.Hubungan
ekstemalyangpentingadalahrombongankarawitanlain dan perwakilan
pemerintah.Sebagianbesarrombongankarawitandi wilayahkebudayaan
Surakartamemilikianggotatetap,namundemikianrombonganlokalbanyakyang
tidakmernilikianggotatetap.Olehkarenaitubagirombongankarawitanlokal
seringterjadipinjammerninjampengrawitdanpesindhenmanakalatidak
bersamaanwaktupetunjukannya.
Padaumumnyarombongankarawitan,menopangdiri merekadengan
berbagaimacamcara.Carayangpalinglazimadalahkonsepkontraksosial
(Brandon,1989:360),yakni suatucarayangmengaturhubunganantara
rombongankarawitandenganpenanggapnya.D sardarikontraksosialadalahsatu
persetujuanuntukmemberikanlayananterhadapjasa yangditerima,yang
biasanyaberupasejumlahuangkontan.Adapunlayanandarirombonganberupa
pergelarankarawitandengangending-gendingtertentu,yangbiasanyarepertoar
gendingnyadiserahkankepadarombonganitu.
Dukunganbagi rombongankarawitanlazimnyaadalahdukungan
masyarakat/komunal.Sebuahrombongankarawitandirnintaolehseseorangatau,
sebuahorganisasiuntukmengadakanpertunjukandenganjasayangdisepakatl
ataspertunjukanyangdiberikanolehsponsorbagimasyarakat.Carakeduayang
jarangterjadiataskarawitanadalahdukungankomersial.Masyarakatumumdapat
melihatpergelarankarawitandengancaramembelit ketsebagaitandamasuk.
Pengaturanperjanjianmengenaibesamyajasadaripenanggap(sponsor)
yangharusditerimaolehpimpinanrombonganbiasanyadiadakansecaralisan,
dalamjumlahyangpasti.Setelahusaipertunjukan,pimpinanrombonganbaru
menerimaj sadarisiempunyahajatsesuaikesepakatandiantaramerekaberdua.
Pembayaranhonorariumkepadaparapengrawit,padaumumnyamernilikicara
yangkuranglebihsarna.Lewatseorangpembantudibidangkeuangan,pimpinan
rombonganmembagikanhonorariumsemuapembantunyasesuaidengan
tanggungjawabmasing-masing.Namundemikianadajugapimpinanrombongan
yangmemberikanhonorariumsendirikepadasemuapembantunyasebelum
pertunjukandimulai,karenapimpinanrombonganjugasudahmenerimasemua
jasa sebelumpertunjukandimulai.Pergelarankarawitanyang ditopang
masyarakatdapatdikaitkandenganupacara-upacarake gamaan,sepertimisalnya
khitanandanpemikahan.Kecualiitu adayangdikaitkandenganperingatan
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sekuler,sepertiharirayanasionaldanperesmiansuatuproyekbarn.Adapunyang
dikaitkandengankehidupanpribadi,misalnyaharikelahiranseseorang.
Penontonmempakanelemenpalingpentingterhadapkeberadaan
karawitan.Karawitanbiasanyamerefleksikanpenonton,danpenontonmerupakan
cermindarikarawitan.Tanpapenontonkiranyakarawitantidakakanhidup.Oleh
karenaitudapatdikatakanbahwakarawitandanpenontonmerupakanbelahan-
belahanyangbergandengansecaratotal.Seberapabanyakpenontonkarawitan,
bergantungpadabanyakfaktor,diantaranyareputasirombongan,cuaca,jaraklokasi
pertunjukan,jenispe aing,kemampuanfmansialpenonton,danwaktupertunjukan.
Rombongankarawitandenganpengrawitdansuarawatiyangmempunyai
reputasibagus,dapatdipastikanjumlahpenontonbanyak.Demikianpulabila
cuacabagusrnisalnyatidakturunhujan,biasanyapenontonkarawitanjuga
banyak.Namundernikianjikapenontonharusmengadakanperjalanankelokasi
pertunjukancukupjauh, biasanyamerekamalas.Jumlahpenontonjuga
bergantungpadajenispesaingpertunjukanlain,rnisalnyaditengahkotayangjenis
pertunjukannyabermacam-macam,penontondihadapkanpadapilihan.Jadi
penontonakanterdistribusipadajenis pertunjukanlainnya.Sebaliknyabila
pergelarankarawitandilakukandipedesaan,tentusajatidakadajenispertunjukan
lainnyasebagaipesaing.
Hal lain yangmempengaruhijumlahpenontonadalahkemampuan
tinansialpenontonpadawaktuituuntukmembelit ketbilakarawitandipentaskan
di sebuahgedungpertunjukan.Padamusimpanenbagiparapetaniatausehabis
gajianbagiparakaryawan,kemungkinanpenontonlebihbanyakbiladibanding
denganhari-harilain.ApalagijikakarawitanitudilakukanpadamalamMinggu
biasanyapenontonakanlebihbanyakbiladibandingkandenganharilain.
Darisisijeniskelarnin,laki-Iaki,perempuandariberbagaiusia,pekerjaan,
dan golongansosial,menyaksikanpergelarankarawitan.Namundemikian,
penontonlaki-Iakibiasanyalebihbanyakdari padapenontonperempuan.
Demikianpulapenontonsetengahbayadantua,lebihbanyakdaripadapenonton
mudausia.Rupanyapenontonmudausialebihsukamenyaksikanpertunjukan
dengan uansakontemporerdibandingkankarawitantradisional.Kanak-kanak
danbayikadangjugadiajakolehorangtuanyauntukmenyaksikanpertunjukan
karawitan.Terlebihbila pentaskarawitandilakukandi luar rumahataudi
lapangan,merekadatangdanpergitanpamengganggupenontonyanglain.Secara
globalpergelarankarawitanmerefleksikankenyataanbahwamayoritaspenduduk
di wilayahkebudayaanJawa adalahorangdesadengankeadaanekonomi,
pendidikan,dansosialyangrendah.Biasanyarombongankarawitanlebihbanyak
pentasdidaerahpedesaan.
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Para rombongankarawitanrupanyasadarakankenyataanbahwa
penontonmerekatidakpemahsarnapadapertunjukanberikutnya.Penontonyang
datangingin memperolehkepastiansiapapengrawitdan pesindenyang
melaksanakanpertunjukanitu.Bila penontonitu cocokdenganpemainyang
sedangmelaksanakanpentas,merekamemutuskanuntuk tetapmelihat
pertunjukanitu. Biasanyaduapertigadari penontonmeninggalkantempat
pertunjukansetelahmenjelangtengahmalam.Selebihnyamenyaksikan
pergelaranitusampaiselesai.
Parapenontondari golonganatasbiasanyamenyenangikarawitan
"klasik"yangmengandungmistik-religius.Tuanrumahdankeluargadekatserta
kerabat-kerabatnya,menyaksikanpertunjukankarawitandari dalamrumah.
Mengingatpentasemacamini tidakdipungutbayaran,penontonyanghadir
mewakilisemuausia.Laki-lakidarigolonganmenengahkebawahbiasanyahadir
lebihbanyakdibandingkandengangolonganatas.Penontonakanikuttepuk
tangandankadangikut menyuarakansenggakanbila gending-gendingitu
bersemangat.
3. KarawaitandalamPerspektifKategoriSeni
DalamtulisanHauser(1974:647)dijelaskanbahwaperubahansosialdi
sebuahwilayahakanmenghasilkangayaseniyangkhas,sesuaidenganbentuk
masyarakatpadawaktuitu.Karawitanyangpadaperiodetertentumerupakanseni
tinggi,dapatsajapadaperiodeberikutnyamenjadisenipopuler,danbahkan
menjadisenirakyatatausebaliknya.Tentusajaprosesosio-kulturaltidakhanya
dipahamisebagaisuatuprosesreproduksikebudayaanyangada,melainkan
sekaliguskemungkinanperubahannya.Sebuahkebudayaantidakbegitusaja
dengangampangmengalamiperubahansecaracepattanpapengaruhektemalyang
sungguh-sungguhbesar.Sebuahkebudayaanakancenderungmempertahankan
kesinambungandalamperubahan,secaratransformasionald ripadapergantian
revolusioner.
Sepertitelahdiuraikansebelurnnya,bahwakarawitanmempunyai
beberapaelemenpentingyaknipengrawit,pesindhen,penggerong,peralatan,
penanggapdan/ataupenonton.Darisudutpandangstratasosialpenonton,Hauser
(1974:6)membuatkategorisenimenjadiempatjenis.Pertama,senitinggiatau
klasik yanghanyadinikmatioleh elit kultural,yaknibangsawan,pejabat,
pemimpinpartaidansejenisnya.Biasanyaelitkulturalmemilikituntutanagarseni
mempunyain laiestetikyangtinggi.Kedua,senirakyatyangbiasanyadinikmati
olehmasyarakatpedesaan(agraris).Hanyasajadalamsenirakyat,sulituntuk
dipisahkanantarapenciptasenidanpenikmatseni.Halinimengingatbahwaseni
rakyatmerupakanhasilkolektif,walaupunpada walnyasenirakyatitudihasilkan
olehindividu.Dengankatalain senirakyatmerupakankreasiindividuyang
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menjadimilikbanyakorang.Biasanyasenirakyatidakdituntutadanyanilai
estetik,karenasifatnyayangspontan.Ketiga,senipopuleryangbiasadinikmati
olehmasyarakaturban(perkotaan).Jenissenipopulermerupakanhiburanbagi
masyarakatperkotaan,yangsehari-haripenuhdenganpekerjaan,sehingga
kejenuhanakibatkerjakerasmerekamenuntutadanyahiburan.Biasanyaseni
populerjugacenderungtidakdituntutnilaiestetik,tetapiyanglebihpentingadalah
rasarelaksasibagipenikmatnyasehinggamudahuntukdicerna.Keempat,seni
massayangpenyajiannyadiproduksiolehalat-alatmekanik(radio,tapeplayer,tv,
dll), yangpenikmatnyasangatheterogin.Hauserjuga menjelaskanbahwa
perubahansosialdi sebuahwilayahakanmenghasilkangayaseniyangkhas,
sesuaidenganbentukmasyarakatpadawaktuitu.Suatujenissenipadaperiode
tertentumerupakansenitinggi,padaperiodeberikutnyadapatmenjadiseni
populer,danpadaperiodeselanjutnyamenjadisenimassatausebaliknya.
Rupanyakarawitanyangmasihhidupdewasainiadalahkarawitanyang
termasukkategoriseniklasik,dansenipopuler.Karawitanjenisseniklasikyang
dulunyaberkembangdidalamistana,sejakjamankemerdekaantelahberkembang
sampaikepedesaan-pedesaan,sehinggakarawitani imasihhidupdiperdesaan-
pedesaan.Sedangkankarawitanjenissenipopulersaatini masihmerebakdi
perkotaan-perkotaansepertidi Jakarta, Surabaya,Bandung,Semarang,
Yogyakarta,Surakartadanbeberapakotalainnya.
C. BeberapaPendekatanSosiologis
1. FungsionalismeStruktural
Fungsionalismestrukturalberpijakdari suatuanggapanbahwa
masyarakatbagaikanorganismehidup. Anggapanitu pertama-tama
dikembangkanolehAugusteComte,kemudianMaxWeber,HerbertSpencer,
EmileDurkheim,Radcliffe-Brown,Malinowski,Parson,danRobertK. Merton.
MenururtWeber(Giddens1985:184-185),masyarakatmerupakansuatusistem
unsur-unsuryangsalingbergantungsatudenganyanglain.Fungsionalisme
strukturalbermanfaatuntukmenganalisistrukturmasyarakattertentu.
HerbertSpencerberpendapatbahwa(1)masyarakattauorganismehidup
mengalamipertumbuhan,(2) strukturtubuhsosialmaupunorganismehidup
mengalamiperturnbuhanpula,sehinggasemakinbesarstruktursosialsemakin
banyakbagian-bagiannya,(3)setiapbagianyangtumbuhdariorganismesosial
maupunorganismebiologismempunyaifungsidantujuantertentu,(4)dalam
sistemsosialdansistemorganiseme,setiapperubahanyangterjadipadasuatu
bagianakanmengakibatkanperubahanpadabagianlain,danakhirnyaakan
mengakibatkanperubahansistemsecarakeseluruhan,(5)bagian-bagianitusaling
berkaitdanmerupakansuatustrukturmikroyangdapatdipelajarisecaraterpisah
(Poloma,1987:24).BaikComtemaupunSpencerberanggapanbahwamasyarakat
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dapatdilihatsebagaisuatusistemyangterdiriatasbagain-bagianyangsaling
bergantungsatudariyanglain(Poloma,1987:25).
Ourkheimmemandangmasyarakatsebagaikeseluruhanorganismeyang
mempunyairealitasendiri.Keseluruhanitumemilikiseperangkatkeperluanatau
fungsitertentuyangharusdipenuhiolehbagian-bagianyangmenjadianggotanya,
agarkeadaannyatetapnormaldantetaplanggeng.Jikakeperluantertentuitutidak
terpenuhi,makakanberkembangsuatukeadaanyangbersifatpatologis.
Oalamkonteksini teorifungsionalsrukturaldapatdigunakanuntuk
menganalisistrukturmasyarakatpendukungkehidupankarawitandan
pertunjukankarawitan.Sepertikitaketahuiadabeberapapendukungkehidupan
karawitan,diantaranyaelitpenguasa,lembaga-Iembagapemerintahdanswasta,
pengusaha,perorangan,dan lain sebagainya.Strukturdalampertunjukan
karawitanterdiriataselemen-elemenpengrawit,pesindhen,penggerong,peniti,
penyusungending,penonton,danpenanggap.Elemen-elemenitusalingbekeIja
sarnamendukungkeberhasilansuatupertunjukankarawitan.Jika salahsatu
elementidakberfungsi,dapatsajapergelarankarawitantidakberhasil.Oemikian
pularepertoargendingdan/atauurutangendingyangdisajikan,jugamerupakan
strukturpertunjukankarawitanyangdapatdianalisisdenganteoriini.Pemilihan
repertoardan/ataurutansajiangending,akanmempengaruhikeberhasilan
pergelarankarawitan.Pemilihanrepertoargendingdanbegitujugaurutansajian
akanmemberikanpresiasiyangsekaligussesuaidenganlevelkejiwaanpenonton
yangakanmenyaksikanpergelarankarawitanitu. Penontonusiaanak-anak,
remaja,danpemudapadaumumnya,pastitidakakandapatmengapresiasi
repertoargendingklasik.Penontonyangberadadi luarbudayakarawiatntentu
sajamemerlukanwaktuuntukdapatmengapresiasikarawitan.Banyakhalyang
dapatdianalisismengenaipergelarankarawiatandarisudutpandangteorini.
2. InteraksiSimbolik
TeoriterpentingdalaminteraksisimbolikadalahteoriGeorgeHerbert
Mead,yangpadadasamyaia menyetujuikeunggulanduniasosial,dalamarti
bahwaduniasosialitulahmunculkesadaran,pikiran,dst.Unitpalingmendasar
dalamteorisosialMeadadalahtindakan,meliputiempattahapyangberhubungan
secaradialektisyakni:impuls,persepsi,manipulasi,dankonsumasi(Ritzerdan
Goodman,2003:318).Tindakansosialmelibatkanduaorangataulebihdan
mekanismedasartindakansosialadalahisyarat.Manusiamemilikikemampuan
untukmenciptakanisyaratyangberkaitandengansuara,kemampuanitu
menghasilkankemampuankhususuntukmemakaisimbolsignifikan.Simbol
signifikanmenghasilkanpengembanganbahasadankemampuankhususuntuk
berkomunikasisatusarnalain.Simbolsignifikanjugamembukapeluanguntuk
berpikirmaupunberinteraksidengansimbol-simbol.
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Interaksisimbolikdapatdiringkasdenganprinsipdasarsepertiberikut:
Manusiadibekalikemampuanberpikir
Kemampuanberpikirdibentukolehinteraksiosial.
Oalaminteraksisosial,manusiamempelajarimaknadan simbolyang
memungkinkanmerekamenggunakankemampuanberpikirmereka.
Maknadansimbolmemungkinkanmanusiamelakukantindakankhususdan
berinteraksi.
Manusiamampumengubahartidansimbolyangmerekagunakandalam
tindakandaninteraksiberdasarkanpenafsiranmerekaterhadapsituasi.
Manusiamampumemodifikasidanmengubah,sebagiankarenakemampuan
merekaberinteraksidengandirimerekasendiri,yangmemungkinkanmereka
mengujiserangkaianpeluangtindakan,menilaikeuntungandankerugian
relatifuyadankemudianmemilihsatudiantaraserangkaianpeluangtindakan
itu.
Polaaksidaninteraksiyangsalingberkaitanakanmembentukkelompokdan
masyarakat(RitzerdanGoodman,2003:319).
MenurutBlumer,adatigapokokpikiraninteraksisimbolik,yakni:(I)
manusiabertindak(act)terhadapsesuatuatasdasarmakna(meaning),(2)makna
itu berasaldari interaksisosialseseorangdengansesamanya,(3) maknaitu
diperlakukanataudiubahmelaluisutuprosespenafsiran,yangdigunakanorang
dalammenghadapisesuatuyangdijumpainya(Poloma,1987:216;Basrowidan
Sukidin,2002:116).Prosespenyampaianmaknainilahyangmerupakanpoko
kajiandarikauminteraksionismesimbolik.
SementaraituPaulJohnsonmemandangteoriinteraksisimboliklebih
padasisiproseskomunikasi(BasrowidanSukidin,2002:118).Oalamkomunikasi
adaduahalpentingyakniisyaratdansimbol,yangkemudiandiperlukanproses
pemikirandalammenggunakandanmenerjemahkansimbol-simbolitu.Sebagai
salahsatusimbolyangterpentingdalaminteraksisimbolikyaknibahasadan
isyarat.Simbolmerupakansuatuprosespenyampaianmakna,danhalinilahyang
menjadisubjectmatterdalaminteraksimbolik.
Adapunasumsi-asumsiinteraksisimbolikdariBlumeradalahsebagai
berikut:(1)Manusiabertindakterhadapsesuatuberdasarmakna-maknay ng
dimilikibendaitu bagimereka,dalamarti bahwainteraksiantarmanusia
dijembataniolehpenggunaansimbol-simbol,penafsiran,danolehkepastian
maknadaritindakan-tindakanoranglain;(2)Makna-maknaitumerupakanhasil
interaksiosialdalammasyarakat;(3)Makna-maknaitudimodifikasikanmelalui
suatu proses penafsiranyang digunakanoleh setiap individu dalam
keterlibatannyadengantanda-tanday ngdihadapinya.Padahakekatnya,interaksi
simbolikberlangsungdi antaraberbagaipemikirandanmaknayangmenjadi
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karakterrnasyarakat.Oalarninteraksisirnbolik,kedirianindividual(oneself)dan
rnasyarakatsarna-sarnarnerupakanaktor.Individudanrnasyarakatrnerupakan
unityyangtidakdapatdipisahkan,keduanyasalingrnenentukansatudengan
lainnya.
Oalarnkontekspenelitiankarawitan,konsepinteraksisirnbolikdapat
digunakanuntukrnenganalisisrnaknahubunganantarapengrawit,pesindhen,
pellggerongdenganpenonton.Sebagaicontohkecildapatdilihatdalarnkasus
pertunjukankarawitanpada saatpenontonturnt tepuktangan(keplok),
rnengangguk-angguk(manggut-manggut)rneresponatassajiangendingpara
pengrawit,penggerongdanpesindhen.Berartibahwapenontonrneresponsecara
positifatassajiangending-gendingyangdidengarkan.Bolehjadipenontonikut
rnenangispadasaatdisajikangending-gendingyangberkaraktersedih,dan
sebagainya.Bahkankadangadapenontonyanginginrnelantunkanternbang
(rnisalnyabawaataupalaran),yangdapatdirnaknaibahwaia tertarikatas
pergelarankarawitanitu.
3. Fenomenologi
Suatufenornenayangtarnpaksebenarnyarefleksirealitasyangtidak
berdirisendiri,karenayangtampakadalahobyekyangpenuhmaknayang
transendental.O ehkarenaitu,untukmemperolehkebenaran,hamsmenerobos
melampauifenomenayangtampakitu (Waters,1994:31).Pandanganini
disempurnakanSchutzdenganmenggabungkanfenomenatransendentaldari
konsepHusserdankonsepverstehenWeber.Schutzberpendapatbahwaduma
sosialkeseharianmerupakansuatuyanginter-subyektifdanpengalamanpenuh
makna(Waters,1994:234).
Fenomenologiberusahamemahamipemahamani formanterhadap
fenomenayangmunculdankesadarannya,sertafenomenayangdialamiinforman
dandianggapsebagaientitissesuatuyangadadalamdunia(Collin,1997:115).
Fenomenologitidakpernahberusahamencaripendapatdariinformanapakah
sesuatuitubenaratausalah,namunfenomenologiberusahamereduksikesadaran
informandalammemahamifenomenaitu. Oleh karenaitu, fenomenologi
menggunakaninstrumenyangdisebutverstehen,untukrnenggambarkansecara
detailmengenaibagaimanakesadaranituberjalandengansendirinya.Oalam
menggunakanlatverstehenitu,penelitiharusmasukdalampikiraninforman.
Olehsebabitu,fenomenologimenggunakanrnetodekualitatifdenganmelakukan
pengamatanpartisipan,wawancaraintensif,melakukananalisisterhadap
kelornpokkecil,danmemahamikelompoksosial.
PerspektiffenomenologipengembanganBergerlebihdiarahkanuntuk
melihatrnakna-maknay ngberkembangdi luarmaknaumum,karenaia
berpendapatbahwamanusiamemilikinaluri-naluriyangrelatifstabildanbersifat
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khusus(Berger1987:21-76).MenurutBerger,maknayangberkembangdalam
organisasiosialmengalamiobyektifikasidalaminstitusi-institusisosial.Nilai-
nilaikultural,ide-ide,dannorma-normadilihatsebagaipusatorganisasiosial
yangdi dalamnyanggota-anggotabarudisosialisasikan.Akantetapi,Berger
menempatkanperkembangannilaidannormadiluarinteraksiosialdarindividu-
individu.Fenomenologimenempatkantindakandalampikiran.
MenurutBerger,individubertindaksecarapraktisatasdasarpilihan
rasional,bahwapemahamanterhadaptindakanseseorangtidakhanyaberasaldari
pengaruhdalamdirinyasendiri,melainkanjuga merupakanprodukdari
kesadarannyaterhadaporanglain.Setiaptindakanmanusiadilakukansecara
dialektisdalamdanbagidirinyasendiri,sertadalamdirinyadengankondisi
masyarakatdisekitamya.Masyarakatdalahprodukdanindividu(ekstemalisasi)
dan sebaliknya,lalu masyarakatmempengaruhikembali individu itu
(intemalisasi)(Berger,1994:210).Dalampemahamanini,Bergermenempatkan
subyekyangditelitisebagaisubyekyangkritisdanproblimatik,dalamartibahwa
perlumenyertakanpengetahuanyangdimilikiolehsubyekyangditeliti.
Hal yangingindiketahuiBergeradalahpengetahuanumummengenai
kehidupansehari-hari,caramasyarakatmengorganisirpengalamannya,d nsecara
khususmengenaiduniasosialnya.PembahasanBergermengenaifenomenologi
ditekankanpadainteraksiantarindividu.Iamenekankanbahwaaktormemiliki
maknasubyektif,aktorasionaldanbebas,dantidakditentukansecaramekanik.
Aktivitasmanusiaharnsdipahamisebagaisesuatuyangbermaknabagiaktor
dalammasyarakat.Oleh karenaitu, setiapaktivitasharusdiinterpretasikan
(Berger,1987:71)
Ada duavarianfenomenologi,yaknifenomenologihermenuetikdan
fenomenologieksistensial(Berger,1987:71).Fenomenologihermenuetik
terfokuspadaaspekkolektifdaribudayayangperhatiannyap dabahasa.Teks
dapatdianalisisecaraobyektif,dalamartimengeksplorasidanmenentukan
kealamiahansertastrukturkomunikasi.Sedangkanfenomenologieksistensial,
berorientasipadalevelindividudaribudayayangmeliputiintemalisasikesadaran
subyektifdarindividu.Setiapfenomenologidapatdideskripsikansebagaisesuatu
yangempirikdanterkaitdengankehidupansehari-hari.
Dalamkonteksini, konsepfenomenologidapatdigunakanuntuk
menganalisisfenomenasosialyangterefleksikandidalamteksvokalkarawitan.
Banyakfenomenasosialyangtercermindalamteksvokalkarawitan,misalnya
teksgeronganketawangPuspogiwang,laraspelogpatetbarang,yakniParabe
sangMarabangun,dst.Teksitumenggambarkan"pertengkaran"antaraseorang
laki-laki dan seorangperempuanmengenaikaraktermasing-masing.
Fenomenologijugadapatuntukmenganalisiskebiasaan-kebiasaanhidupsehari-
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hariparapelakukarawitanyangtercermindalamberolahkarawitan.Misalnya
kebiasaanminumminumankeras(alkoholic),yangdibawakedalamkegiatan
berkarawitan.Kepadainformantidakakanditanyakanapakahtindakanminum
minumankerasitu salahataubenar,melainkanfenomenologiakanberusaha
mereduksikesadaraninformandalammemaharnifenomenaminumminumankeras.
4. Neofungsionalisme
NeofungsionalismeyangdigagasAlexanderdanColomymerupakan
pengembangandariteorisistemataufungsionalisme-strukturalyangdihasilkan
ParsondankemudianMertonmuridnya.Alexander(1985:10;periksaRitzerdan
Goodman,2003:148) menyebutproblemyang diasosiasikandengan
fungsionalisme-srukturalyangperludiatasiolehneofungsionalisme,termasuk
anti-individualisme,antagonistikterhadapperubahan,konservatisme,idealisme,
danbiasantiempiris.
Alexandermenguraikanbeberapaorientasidasarneofungsionalisme
sebagaiberikut.Pertama,neofungsionalismebekerjadenganmodelmasyarakat
deskriptif.Modelini melihatmasyarakattersusundariunsur-unsuryangsaling
berinteraksimenurutpolatertentu.Polainimemungkinkansistemdibedakandari
lingkungannya.Kedua,Alexandermenyatakanbahwaneofungsioanalisme
memusatkanperhatianyangsarnabesamyaterhadaptindakandanketeraturan.
Perspektifinimemberikanperhatianyangcukupterhadappolatindakanditingkat
yanglebihmikro,dantidakhanyatindakanyangrasionaltetapijugayang
ekspresif.Ketiga,neofungsionalismemperhatikanmasalahintegrasi,namun
bukandilihat sebagaifakta sempumamelainkanlebih dilihat sebagai
kemungkinansosial.Neofungsionalisme ngakuibahwapenyimpangandan
kontrolsosialadalahrealitasdalamsistemsosial.Keempat,neofungsionalisme
tetapmenerimaParsonsiantradisionaltaskepribadian,kultur,dansistemsosial.
Selainsebagaispekvitaluntukstruktursosial,interpenetrasitasistemsosialitu
jugamenghasilkanketeganganyangmerupakansumberperubahan.Kelima,neo-
fungsionalismememusatkanpadaperubahansosialdalamprosesdiferensiasid
dalamsistemsosial,kultural,dan kepribadian.Perubahantidak hanya
menghasilkankeselarasandankonsensus,namunjuga dapatmenimbulkan
ketegangan,baikindividualmaupunkelembagaan.Terakhir,neofungsionalisme
secaratak langsungmenyatakankomitmennyaterhadapkebebasandalam
mengkonseptualisasikandanmenyusunteori.
Konsep neofungsionalismedapatdigunakanuntuk menganalisis
perubahangarapkarawitankarenaadanyaperubahansosial.Perubahansosial
dapatmenyebabkanperubahannilaiataunormayangberlakudimasyarakat.Oleh
karenaituperubahannilaijugadapatmenyebabkanperubahangarapkarawitan.
Sebagaicontoh,garapkarawitangayaSurakartapadabeberapadekadeyanglalu
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terasamengalirdalamaspekvolumemaupunaspekirama.Perubahankeras
lirihnyatabuhandilakukansecaramengalirdarilirih,sidikitkeras,keras,kembali
kesedikitkerasterusakhimyamenujulirih.Demikianjugaperubahankecepatan
(irama)tabuhan,dimulaidarilambat,agakcepat,cepat,kembalikeagakcepat,dan
akhimyamenujukelambat.Jikaperubahanitudilakukansecaramendadak,rasa
karawitanakandirasakanggronjaldantidakenak.Namundemikian,dengan
berjalannyawaktuterjadiperubahannilai,bahwaperubahanmengalirterasasudah
tidaksesuaidenganilaijamanyangserbacepat.Dengandemikianperubahan
mendadakakhimyadirasakanenakolehkalanganpengrawit.
5. TeoriKonflik
Teori konflik sebagianberkembangsebagaireaksi terhadap
fungsionalisme-strukturaldan neofungsionalisme.Teori konflik yangakan
diuraikandalampaperini adalahkaryaRalfDahrendorf(RitzerdanGoodman,
2003:153-157).MenurutDahrendorf,setiapmasyarakatsetiapsaatundukpada
prosesperubahan.Fungsionalismenekankanketeraturanmasyarakat,sedangkan
teorikonflikmelihatpertikaiandankonflikdalamsistemsosial.Fungsionalis
menyatakanbahwasetiapelemenmasyarakatberperandalammenjagastabilitas,
sedangkanteoritisi konflik melihatberbagaielemenkemasyarakatan
menyumbangterhadapdisintegrasidanperubahan.Fungsionaliscenderung
melihatmasyarakatsecarainformaldiikatolehnorma,nilaidanmoral.Teoritisi
konflikmelihatapapunketeraturanyangterdapatdalammasyarakatberasaldari
pemaksaanterhadapanggotanyaolehmerekayangberadadi atas.Fungsionalis
memusatkanperhatianpada kohesiyang diciptakanoleh nilai bersama
masyarakat.Teoritisikonflik menekankanpadaperankekuasaandalam
memperhatikanketertibandalammasyarakat.Menuruteorikonflik,masyarakat
ditentukanolehketidakbebasanya gdipaksakanDengandemikianposisitertentu
didalammasyarakatmendelegasikanekuasaandanotoritasterhadapposisiyang
lain.MenurutDahrendorf,tugaspertamanalisiskonflikadalahmengidentifikasi
berbagaiperanotoritasdidalammasyarakattertentu.
KonsepkuncilaindalamteorikonflikDahrendorfyaknikepentingan.
Dalamsetiapasosiasi,orangyangberadapadaposisidominanberupaya
mempertahankanstatusquo,sedangkanorangyangberadapadaposisisubordinat
berupayamengadakanperubahan.Konflikkepentingandi dalamasosiasiselalu
adasepanjangsejarah.Halituberartibahwalegitimasiotoritaselaluterancam.
Dahrendorfmelihatanalisishubunganantarakepentingantersembunyidan
kepentingannyatasebagaitugasutamateorikonflik.
SelanjutnyaDahrendorfmembedakantigatipeutamakelompok,yakni
kelompoksemuatausejumlahpemegangposisidengankepentinganyangsarna,
yangmerupakancalonanggotatipekedua,yaknikelompokepentingan,yang
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merupakanagenriil dari konflikkelompok.Dari berbagaijenis kelompok
kepentinganitulahmunculkelompokkonflikyaknikelompokyangterlibatdalam
konflikkelompokaktual.MenurutDafrendorf,konsepkepentingantersembunyi,
kepentinganyata,kelompoksemu,kelompok epentingan,dankelompok
konflikadalahkonsepdasaruntukmenjelaskankonfliksosial.Segerasetelah
konflikmuncul,kelompokitumelakukantindakanyangmenyebabkanperubahan
dalam struktursosial. Jadi konflik juga menyebabkanperubahandan
perkembangan.
Teorikonflikyanglebihsintesisdanintegratifmunculkemudianadalah
karyaRandallCollins(RitzerdanGoodman,2003:160).KaryaKollins(1975)
berjudulConflictSociology,sangatintegratifkarenajauhlebihberorientasimikro
ketimbangteorikonflikmakroDahrendorf.Collins(1990:72).mengatakan
bahwakontribusiutamauntukteorikonflikadalahmenambahanalisistingkat
mikroterhadapteoriyangbertingkatmakro.Iamenunjukkanbahwastratifikasi
danorganisasid dasarkanatasinteraksikehidupansehari-hari.Collinsmendekati
konflikdari sudutpandangindividukarenaakarteoritisnyaterletakdalam
feno~enologidanetnometodologi.Namundemikiandiasadarbahwasosiologi
tidakakanberhasilhanyaberdasarkananalisistingkatmikrosaja.Dengan
demikian,teorikonfliktidakdapatbekerjatanpateorikemasyarakatan.
Collins(1975:49)memilihmemusatkanperhatianpadastratiftkasiosial,
karenastratiftkasiosialmerupakani stitusiyangmenyentuhbegitubanyakciri
kehidupan,sepertikekayaan,karier,keluarga,klub,komunitas,gayahidup.
Collinsbertolakdaribeberapaasumsi,orangdipandangmempunyaisifatsosial,
namunjugaterutamamudahberkontlikdalamhubungansosialmereka.Konflik
mungkinterjadidalamhubungansosialkarenapenggunaankekerasanyangselalu
dapatdipakaiseseorangataubanyakorangdalamlingkunganpergaulan.Adatiga
prinsippendekatankonflikterhadapstratifikasiosial.Pertama,Collinsyakin
bahwaoranghidupdalamduniasubyektifyangdibangunsendiri.Kedua,orang
lainmemilikikekuasaanuntukmempengaruhipengalamansubyektifseseorang
individu.Ketiga,oranglainmencobamengontrolrangyangmenentangmereka.
Atasdasarpendekatanitu,Collinsmengembangkanlimaprinsipanalisis
konflikyangditerapkanterhadapstratiftkasiosial.Pertama,teorikontlikharus
memusatkanperhatianpadakehidupannyata.Ia menyarankanagar kita
memikirkanbahwatindakanmanusiadimotivasiolehkepentingandiri sendiri,
untukmencapaikeuntungansehinggadia dapatmencapaikepuasandan
menghindariketidakpuasan.Kedua,teorikontlikterhadapstratiftkasisosialharus
menelitisusunanmaterialyangmempengaruhiinteraksi.Aktoryangmemiliki
sumberdayamaterialbanyakdapatmenentanghambatanmaterial,namunaktor
dengansumberdayalebihsedikit,akanbertindaksesuaikeadaanmaterialmereka.
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akanmencobamengekploitasikelompokyangsumberdayanyaterbatas.Keempat,
teoritisikonfliksebaiknyamelihatfenomenakulturalsepertikeyakinandan
gagasandarisudutpandangkepentingan,sumberdaya,dankekuasaan.Kelima,
dia mempunyaikomitmentegasuntukmelakukanstudiilmiah mengenai
stratifikasidansetiapaspekehidupansosiallainnya.Dengandemikiansosiolog
perlumenelitistratifikasisecaraempirisdanjika perlusecarakomparatif.
Akhimyasosiologhamsmencaripenyebabfenomenasosial,terntamaberbagai
penyebabsetiapbentukperilakusosial.
Teori konflik dalamkontekspaper ini dapatdigunakanuntuk
menganalisispernbahankehidupankarawitandarikurunwaktuyangsatukekurnn
waktuberikutnya.Mengapakarawitanselaluberkembang?Darisudutpandang
teorikonflikhal itudikarenakanadanyakepentinganparapenguasadan/atau
individu(patron)yangmemilikikekuasaan.Sebagaicontoh,kehidupankarawitan
padajamankolonial,cendernngdipengarnhiolehrajayangberkuasasaatitu.
Karawitanlebihbanyakdigunakansebagaialatkelengkapanupacara.Padajaman
revolusiatauawalkemerdekaan,karawitancendernngsebagaialatpemersatu
bangsa.PadajamansebelumeraOrdeBarn,karawitancenderungsebagaialat
propagandapartai.PadaeraOrdeBarn,karawitanlebihcenderungsebagai
propagandaprogram-programpembangunandansekaligussebagaikritiksosial.
Olehkarenaitu,dalamsetiapkurunwaktutampakbahwakarawitansebagai
hayatansangatipiskadamya,dansebalikyakarawitansebagaifungsisosial
sangatdominan.
6. Dramaturgi
MenururtGoffmandalambukunyaberjudulThePresentationalofSelfin
EverydayLife,perilakuorangdalaminteraksiosialselalumelakukanpermainan
informasiagaroranglainmempunyaikesanyanglebihbaik.Kesannon-verbal
inilahyangperludicekkeasliannya.Dalamkonsepini,Goffmanmemfokuskan
padaungkapanyanglebihbersifateateris,kontekstual,non-verbal,dantidak
bersifatintensional.Dalamkonteksanalisis,orangakanlebihbernsahauntuk
memahamimaknauntukmendapatkankesandariberbagait ndakanoranglain,
baikyangtercermindarimimikwajah,isyarat,dankualitastindakan.Semuaitu
menurutGoffmanmemilikikeakuratanyang lebih dibandingkandengan
ungkapanverbal.
SalahsatukonsepyangdibangunGoffmanadalahdramaturgi.Konsepini
dibangunsebagaikritikatasfungsionalismestruktural.Dramatrngimencoba
mempertanyakanmengapaindividuharnsdiperlakukansebagaipemeranyang
hamsmemainkansemuaperanyangtelahditetapkanolehstrnktur.Mengapaperan
yangdimainkanolehindividuketikadi panggungdepanberlainandenganapa
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yangdimainkandipanggungbelakang,danmengapadaduapanggungdalarn
kehidupan.
Di arenapanggungdepan,individuakanmenunjuksosokideal
(penarnpilansesuaidengantuntutanstatussosialnya),sedangkanpanggung
belakangmerupakanbagianpenampilanindividu tempatmanaiadapat
menyesuaikandiridengansituasipenontonnya.Dalarnkegiatanrutinindividu
memerlukansejumlahindividulainuntukbekerjasarnamenarnpilkanperannya.
Untukmenjagakelancarankerjasarnaitu,makasetiapanggotateamharnspercaya
tindakantemannyadan mampumenghentikanpertunjukanjika terjadi
penyimpangan.Jika terjadikrisisdi arenapanggungpenarnpilan,makauntuk
menjagakelangsunganpertunjukan,diperlukantearnyangmemilikiatribut
langkahbertahanolehpelaku,danlangkahpencegahanolehpenonton.Kecualitu
diperlukankemampuanpelakuuntukmemotivasipenontonagarmerekamau
mengambillangkah-Iangkahpencegahan.
DalamkontekspertunjukankarawitanSragenandan/ataukarawitan
Carnpursari,konsepdramaturgidapatdimanfaatkanu tukmenganalisist ndakan
negatifparapelakupetunjukan,baikpengrawit,pesindhen,terutamapenonton
atasdasarperilakunon-verbalnya.Sebagaicontohkasuspertunjukanklenengan
Sragenan,misalnyapadasaatparapenonton"menari"mengikutir tmekendang
gayaSragenan,di antaramerekadayangmarah-marahkarenatersenggolapi
rokok yang dipegangsesama"penari".Pertanyaanyangperlu ditelusuri
jawabannyayaknimengapaperilakupenontonsepertiitudanapakahperilakuitu
menggambarkanrakterindividuyangsesungguhnya.
7. PerubahanSosial
Perubahansosialmerupakansebuahkonsepyangmenunjukepada
perubahanfenomenasosialdi berbagaitingkatkehidupan,mulaidaritingkat
individusampaitingkatsosial,danjugamencakuperubahanstruktursosial
(Lauer,1989:4-5).Segalasesuatumengalamiperubahan,tidakhanyasesuatu
yangbergerak,narnunjugasesuatuyangtetap.Perubahansosialjugaterjadidalarn
kehidupantradisionalterlebihdalamkehidupanmodern.
Perubahansosialadayangdisengajamenyangkuthal-halyangpositip,
danadayangtidakdisengajamenyangkuthal-halyangnegatip(Lauer,1989:17).
Hal-halyangpositipmisalnyaperubahandaritidaktahumenjaditahu,dandari
miskinmenjadikaya.Hal-halyangbersifatnegatipmisalnyaperubahandarisehat
menjadisakit,darikayamenjadimiskin,dandarikeadaandarnaimenjadikacau.
Tingkatperubahanyangterjadisecaracepatdapatmenimbulkanketeganganyang
sangatbesar(Lauer,1989:16).Perubahansosialdapaterjadikarenaadanya
penggerakyangberasaldaridalamdandariluar.Penggerakperubahanyang
berasaldaridalammisalnyasikapmasyarakatterhadapenemuanbaru,sikap
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masyarakatuntukmaju,dansikapketerbukaanmasyarakatterhadapperubahan.
Penggerakperubahandariluarmisalnyapengaruhpergaulandengandunialuar,
pengaruhkebudayaansing,danlainsebagainya.
Adabeberapaf ktoryangmenghambatprosesperubahansosial,seperti
ditulisolehLauer(1989:12-13),diantaranya(1)sifattraumatisatasperubahan
yangdidukungolehsejumlahrintangansosialdanpsikologisterhadapperubahan
yangtelahdiketahui;(2)sikaptradisionalmasyarakatyangtidakmengertiakan
maknaperubahan;(3)sistemstratifikasiosialyangkaku,ketimpangansosial,
kepentinganterselubung;dan(4)sikapketidakpercayaanmasyarakatterhadap
perubahanyangdiperkirakankanmerugikan.
Oa1amkonteksperubahankarawitandapatdipengaruhiadanyaperubahan
sosialsepertitelahdijelaskansebelumnya.Sebagaicontohsederhanamisa1nya
mengapajumlahdanjenisperangkatklenengansaatini menga1amiperubahan,
karenapenontonmenuntutadanyasuasanayanglebihmeriah,seru,dangebyar.
Jikadibandingkandenganperangkatklenenganpadatigapuluhtahunyanglalu,
jumlahdanjenisperangkatklenengansaatini lebihbanyakjumlahdanjenisnya,
sepertimisalnyadanyapenambahankeyboard,jumlahkenonglebihbanyak,
jumlahkempuillebihbanyak,danjumlahbalunganlebihbanyak.Kemungkinan
jugapola-polatabuhanricikangaraplebihbanyaksetelahmenerimapengaruhdari
pola-polatabuhanjeniskarawitanetnislain.Oemikianpulapolagarapkarawitan
yangmenyangkutberbagaiaspekarawitan,seperticengkok,irama,keraslirih
tabuhandapatdianalisisdenganteoriperubahansosial.
8. AnalisisWacana
Analisiswacanamerupakanmodelanalisisyangpalingkontemporer
dibandingkanmodel-modelanalisislainnya.Eksistensinyad patdisebutsebagai
generasiberperspektifpost-modemisme,beroperasidengansejumlahasumsi
yangsangatberbeda,danbahkanbertentangandenganmetodekonvensional
kuantitatif.IstilahwacanamenurutMuhaimin,sepertidikutipolehBasrowidan
Sukidin(2002:229),merupakankemampuanuntukmajumenuruturut-urutan
yangteraturdansemestinyasertamerupakankomunikasibuahpikiran,baiklisan
maupuntulisanyangresmidanteratur.SementaraituTarigan,spertijugadikutip
olehBasrowidanSukidin(2002:229),berpendapatbahwaistilahwacana
mencakuppercakapan,obrolan,pembicaraandimukaumum,tulisan,danupaya-
upayaformalsepertilaporanilmiahdansandiwaraataulakon
Oidasarkanataskeduapendapati u, Sobur(2001:11),sepertijuga
diuraikanolehBasrowidanSukidin(2002:229),menyatakanbahwawacana
merupakanrangkaianujarataurangkaiantindakantuturyangmengungkapkan
sesuatuhalyangdisajikansecarateratur,sistematis,dalamsuatukesatuanyang
koheren,dibentukolehunsursegmentalmaupunonsegmentalbahasa.Oalam
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bukunyaitu,SoburmengutipendapatFoucaultbahwawacanadapatdibedakan
menjaditigamacam,yakniwacanadari levelkonseptualteoritis,konteks
penggunaan,danmetodepenjelasan.Didasarkanataslevelkonseptualteoritis,
wacanadiartikansebagaidomainumumatassemuapemyataan,yaknisemua
ujaranatauteksyangmemilikimaknadanefekdalamdunianyata.Dalamkonteks
penggunaannya,wacana berarti sekumpulanpemyataanyang dapat
dikelompokkankedalamkategorikonseptualtertentu.Pengertiani imenekankan
padaupayauntukmengidentifikasistrukturtertentudalamwacana,yakni
kelompokujaranyangdiaturdengansuatucaratertentu.Didasarkanatasmetode
penjelasannya,wacanamerupakansuatupraktikyangdiaturuntukmenjelaskan
sejurnlahpemyataan.
Berdasarkansaluranyangdigunakandalamberkomunikasi,wacana
dibedakanmenjadiduajenis,yakniwacanatulisdanwacanalisan(Arifindan
Rani, 2000:22-39).Berdasarkanatasjumlahpesertayangterlibatdalam
pembicaraandalamkomunikasi,terdapattigajeniswacana,yaknimonolog,
dialog,danpolilog.Didasarkanatastujuanberkomunikasi,dikenalwacana
deskripsi,eksposisi,argumentasi,persuasi,dannarasi.Analisiswacanalahirdari
kesadaranbahwapermasalahanyangadadalamkomunikasitidakhanyaterbatas
padapenggunaankalimat,bagiankalimat,ataufungsiucapan,namunjuga
mencakupstruturpesanyanglebihkomplekdaninheren.
Bagaimanaanalisiswacanabekerja,berikuturaianSparingga(2000:3)
yangdirangkumolehBasrowidanSukidin(2002:235).
1. Bahasa,kalimat,kata-kata,baiklisanmaupuntertulismerupakansebuah
wacana.
2. Analisiswacanaselalumemperhatikanbagaimanasebuahkataitudiproduksi
dalamsebuahkontekstertentu,yangmerupakanjaringanbermakna.
3. Daripenjelasankeduabutirtersebutdiatas,menegaskanbahwa
a. bagaimanaanalisiswacanamemperlakukanbahasasebagaibagiandari
praktiksosialdanbukansemata-matarepresentasiktivitasindividual.
b. terdapathubungandialektisantarawacana dan struktursosial
sebagaimanahubunganpraktiksosialdanstruktursosial.
c. wacanadibentukdandikendalikanolehstruktursosial
d, wacanaselalumelibatkanprosesformasiobyek,subyekdankonsepyang
secaradialektismembuatrealitasmenjadibermakna
4. Terdapattigahalpentingdalamanalisiswacana,yakni
a. memberikanperhatianpadausahamengidentifikasiidentitasosialdan
posisisubyek
b. membantuusahamengkonstruksikanhubungansosialdiantaraindividu
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C. memberikanlatuntukmengkonstruksikansistempengetahuandan
kepercayaan.
Dalamkontekspenelitiankarawitan,analisiswacanadapatditerapkan
padapembicaraan-pembicaraanlisanmaupuntertulistentangkarawitan.Tulisan
berupabuku,paper,artikeldansejenisnyadapatmenjadibahankajiandengan
menggunakanteori analisiswacana.Cakepan yang disajikanpesindhen.
penggerong,penari,dandalangmerupakansebuahkaryatulis(teks)yangdapat
dimaknaisesuaidengankonteksosialyangberlakupadasaateksitudibuat.
Demikianpulapembicaraanparapelakukarawitan,baikituberupamonolog,
dialog,ataupolilogdapatdimaknaidalamkonteksosialtertentu.
SebagaicontohsalahsatukaryasastraMangkunagaraIV berjudul
Tripama,ditulisdalambentuktembangmacapatDhandhanggula,yangsering
dimanfaatkandalampertunjukankarawitan.Dalamtembangyangterdiriatas
tujuhbaititu,konsepsatriadapatdimaknaisepertiberikut.Dalamkonteksyang
berbeda-beda,konsepsatriatercermindalamtindakantigatokohwayang,yakni
Sumantri,Kumbakama,danKama.KesetiaanSumantriterhadapSuwonda,
Kumbakamamembelanegaranya,danKamamembalasbudirajanya,akhimya
ketiganyagugurdimedanperang.Merekamelaksanakantugasebagaiprajurit,
danmenepatijanjisesuaidenganapayangdiucapkannya.
D. Penutup
Karawitanmerupakansalahsatujenis(genre)senipertunjukanJawa
tradisional,memilikibeberapaelemenmeliputirombonganlgroup(pengrawit,
pesindhen/suarawati),peralatan(gameIan), penanggapdanlataupenonton.
Karawitansecaratradisimenggunakanseperangkatgamelanlarasslendrodan
pelogyangsebagianbesarterdiriatasinstrumenpukul(perkusi)dariperunggudan
setmgiankecilinstrumengesek,tiup,danpetik.
Padaprinsipnya,karawitanmerupakansalahsatuwujudfenomenasosial
yangadadimasyarakat.Sebagaiwujudfenomenasosial,tentusajakarawitanakan
mengalamiperkembangansejalandenganperkembanganmasyarakat.Padasisi
lain, karawitanjuga dapatdijadikansebagaifokuskajiandalamkegiatan
penelitianilmiah.Sesuaidenganprinsipdasardi atas,yaknikarawitansebagai
fenomenasosial,kegiatanpenelitianjuga dapatmenggunakanpendekatan
berbagaid siplinilmusosial,khususnyasosiologi.
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